
 

 

TUGAS AKHIR 

 

PERENCANAAN STRUKTUR BAJA GEDUNG HOTEL ELLYSA 10 

LANTAI DI YOGYAKARTA MENGGUNAKAN SISTEM RANGKA 

BRESING EKSENTRIK (SRBE) 

 

 

 

 

DZITA SEALLY TRISYA 

NPM : 18110035 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

2022 

 







iv 

 

PERENCANAAN STRUKTUR BAJA GEDUNG HOTEL ELLYSA 10 

LANTAI DI YOGYAKARTA MENGGUNAKAN SISTEM RANGKA 

BRESING EKSRENTRIK (SRBE)  

 

Nama Mahasiswa  : Dzita Seally Trisya 

NPM : 18.11.0035 

Program Studi : Teknik Spil FT – UWKS  

Dosen Pembimbing : Dr. Ir. Utari Khatulistiani, MT.  

 

ABSTRAK 

 

 Kota Yogyakarta merupakan bagian dari salah satu daerah tujuan wisata utama di 

Indonesia. Kebutuhan wisatawan akan tempat untuk tinggal sementara sangat tinggi, sehingga 

dilakukan perencanaan Hotel Ellysa untuk menjadi solusi dari masalah yang ada. Hotel Ellysa 

direncanakan memiliki ukuran 56 m × 30 m yang memiliki 10 lantai dengan ketinggian 40 m. 

Konstruksi Hotel Ellysa menggunakan struktur baja Sistem Rangka Bresing Eksentrik (SRBE) 

dengan konfigurasi tipe split-K. 

 Perencanaan struktur baja mengacu pada peraturan SNI 1729-2020 tentang Spesifikasi 

untuk Bangunan Gedung Baja Struktural. Perencanaan beban gempa mengacu pada peraturan 

SNI 1726-2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan 

Gedung dan Non Gedung. Perencanaan pembebanan mengacu pada SNI 1727-2020 tentang 

Beban Desain Minimum dan Kriteria Terkait untuk Bangunan Gedung dan Struktur lain. Mutu 

baja yang digunakan adalah BJ 41 dengan nilai fy 250 MPa dan fu 410 MPa. Mutu beton yang 

digunakan adakah f’c 35 MPa. Analisis struktur dilakukan menggunakan program SAP 2000 

v.19 dan analisis penulangan struktur menggunakan program SPcolumn. 

 Hasil analisis dari struktur gedung Hotel Ellysa diperoleh balok anak lantai dan atap WF 

350.350.14.22, dimensi balok induk lantai dan atap WF 600.300.14.23, dan dimensi bresing 

adalah WF 350.350.12.99, dimensi kolom HC 70 568.457.70.105. Panjang element link 

direncanakan 100 cm.  Pondasi direncanakan menggunakan tiang pancang beton dengan 

dimensi 35 cm × 35 cm dengan kedalaman 17 m dan jumlah tiang sebanyak 8 dan 4 tiang. Nilai 

simpangan horisontal yang terjadi lebih kecil dari nilai simpangan horisontal izin (Δa), maka 

struktur gedung mampu menahan beban bekerja. 

 

Kata kunci : Perencanaan gedung, struktur baja, SRBE, gempa 

  



v 

 

STEEL STRUCTURE PLANNING OF ELLYSA 10-STOREYS HOTEL 

BUILDING IN YOGYAKARTA USING ECCENTRICALLY BRACED 

FRAME SYSTEM (EBF) 

 

Student Name  : Dzita Seally Trisya 

Student Registry Number : 18.11.0035 

Major : Civil Engineering FT – UWKS  

Supervisor : Dr. Ir. Utari Khatulistiani, MT.  

 

ABSTRACT 

 

Yogyakarta is known as one of the most popular tourism destinations in Indonesia. the 

demand for living accommodations towards the tourists is very high, therefore the construction 

of Hotel Ellysa should be a solution towards this problem. Hotel Ellysa is designed to be built 

in a space of 56 m x 30 m that has 10 storeys with a height of 40 m. The construction of Hotel 

Ellysa uses Eccentrically Braced Frame (EBF) with split-K configuration type. 

The planning and design of the steel structure refers to the regulation of SNI 1729-2020 

that discusses about the Specification for Buildings with Steel Structure. The design of seismic 

load refers to the regulation of SNI 1726-2019 that discusses about Planning Procedures for 

Seismic Load on Buildings and Non-buildings structure. The design of weight load refers to 

SNI 1727-2020 about Minimum Design Load and Criteria Related to Buildings and Other 

Structures. The grade of steel that is used is BJ 41 with fy value 250 MPa and fu value 410 

MPa. The grade of concrete that is used is f’c 35 MPa. The structure analysis is done using the 

SAP 2000 v.19 program and for the analysis of reinforced structure uses the SPcolumn 

program.  

The result of analysis from the building structure of Hotel Ellysa obtained that the  

secondary storeys beam and roof is using WF 350.350.14.22, the main beam of storeys and 

roof using WF 600.300.14.23, and bracing dimention is WF 350.350.12.99, dimention of HC 

column 70 568.457.70.105. The element of link is planned to have a length of 100 cm. 

Foundation is planned using concrete pile with dimension of 35 cm x 35 cm with the depth of 

17 m and the number of piles used are as much as 8 and 4 piles. The horizontal deviation value 

is less than the allowed horizontal deviation value (Δa), therefore the structure of the building 

should be able to withstand the working load 

 

Keyword : Building planning, Steel Structure, SRBE, Seismic.  
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